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ABSTRAK

|A] Nama: Alexander Aur (NPM: 01680810)
[B] Judul Tesis: Persona Spiritual sebagai Pembawa dan Pelaku Nilai-nilai Etis Menurut
Pemikiran Max Scheler.
[C] v+122;2014
[D) Kata Kunci: Persona, personalitas, roh, nalar, emosi, tubuh, perasaan inderawi,
perasaan hidup, perasaan batin, perasaan spiritual, alam, etika formal, etika nilai
material, hirarki nilai, simpati, cinta kemanusiaan, cinta spiritual, Tuhan,

[E] Isi Abstrak: Kondisi dasar manusia sebagai makhluk hidup terletak pada beberapa
aspek dasar, yakni roh, nalar, emosi, dan tubuh. Aspek-aspek itu melekat sebagai
hal-hal inheren pada din manusia. Dengan kondisi dasamnya yang demikian,
manusia b dan bangkan dirinya sebagai persona spiritual
melalui tindakan k ilai-nilai etis. Selanj diwgjudkan dalam

s 3y

tindakan dan sikapnya terhadap alam, sesama manusia, dan Tuhan. Terhadap alam,
personaspiritual mengejola alam untuk hidup dan membentuk dunia baru.
Terhadap sesama manusia, ia membangun rasa saling percaya, rasa simp-.ﬁ, dan
rasa  saling mencinta satm sama lain. Terhadap Tuhan, persona spirimual

hkan hidupnya dan menghayati keberadaan-Nya schagai Pengada Dasar
(Ground of Being). Terhadap Tuhan, persona spiritual adalah pendoa. Ia
menjalankan kehidupan ini scbagai suatu bentuk pencarian akan Tuhan yang
adalah tujuan dan akhir dari kehidupan manusia. Ia hkan dan K
hidupnya pada Tuhan sehingga menyatn dengan Tuhan. Dengan demikian,
manusia mempunyai posisi yang unik di dalam alam dan sekaligus menegaskan
keberbedaan dirinya dengan dan binatang.

[F] Daftar Pustaka: 1973 2012,
[G] Dosen P imbing: Prof. Dr. M. S dj
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